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^^iterrn^kan, disini, bajamaaa rakjac kita diseloeroeh Indonesia menjongsonf
kedatangan Balatentara Dai Nippon* dengan geabira raja jg tak terhins^ga.

Dalam pada itoe jg sangat perloe kita peringati, ialah soekarnja peratoe-
ran2 negeri dapat dilakoekan, dimana rakjat dan pemerintah pada djaman itoe
sel^oe berpisahan dan selaloe bertentangan, Tiap2 peratoeran ditjoerigai
oleh rijat; sebaliknja tiap2 langkah dari pihak rakjat jg aenoedjoe kearah
keselamatan dan kesedjahteraan, poen dianggap berbahaja bagi pemerintah. Ti
dak perloe disini kita terangkan poela, bahoea keadaan jg stidemikian itoe
pasti sangat meroegikan keselematan dan keaedjahteraan rakjat. Dan jakinlah
kita semoea tentoenja, bahoea didalam negeri jg sehat haroeslah Pemerintah
dan Rakjat itoe bersatoe boelat. Dan inilah dasar pertama dari pada Poetera.
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Sekarang dasar jg ke-doea, jg ta'koerang pentingnja poela dari pada jg per
tama, jaitoe dasar persatoean jg boelat poela antara segala golongan2 didalat;
masjarakat kita bersama. Oentoek mpedah dapat memfahamkan kepentingan persa
toean rakjat itoe, baiklah hendaknja kita ingat pada djaman jg lampau poela.
Pada djaman itoe kenallah kita pada djimat peninggalan "\rereenigde Oost-In-
dische Compagnle", jg selalo^endjadi pangkal instroeksi pemerintah di iNeder-
laud kepada sekalian gobnor-djendral dari V.O.C. itoe, Djimat itoe berboenji
"divide et impera" jg bersurti/ "p±tjah-pitjahkan segala golongan rakjat dan
itoelah sjaratnja oentoek dapat menindas dengan gampang dan seraporna,"

Djimat dari kolonial imperialisme itoe sampai djaman jgachir-achir senan
tiasa dianggap sebagaipphgkal kekesatan bangsa Belanda di Indonesia, Ingatlah
kita pada tjaranja Koempeni mengadoe Sultan2 diseloeroeh- tanah Djawa» Solaloe
Koempeni itoe mete bantoe salah satoenja pihak, perloenja oentoek lainta dan
mendapat bepahj oepah itoe biasanja beroepa konsdsi2 mendoedoeki dan mengoea-
sai sebagieuv tanah Djawa; dan teristimewa meugoeaaai tanah2 jg mempoenjai pe-
laboehan. System metnitjah-belah rakjat itoe nampak terang poela pada djaman
pitjahnja Matarai^meadjadi doea daerah, ialah Jogjakarta dan Soerakartnj poe
la dipitjahnja Jogjakarta mendjadi Kasoeltanan dan Pakoealaman serta
Soerakarta mendjadi Kasoenanan dan Mangkoenagai^an. Semangat; mempi^^ftk-beiah—
mentjerai-b^eraikan itoe pada djaman jg paling achir terboekti lagi dalam
sikap pemerintah Belanda oentoek mempisah-pisahkan da^ah2 serta bahasa2nj3

(jac-toe Soenda, Djawa dan iladoera) dengan djalan meno3.ak tersebarnja bahasa
Indonesia di«i^feei5'3;^j^=D3awaf sebag- i'^ehc.. eersatoean. * Den.v'-n m rt jam '
t.iara ras- , ke--.r . . ;!an. Ke-icerdaan ;1"-m j-Madoera ;-r. iikobai -ki-.a.i-kan, hingk^a .
atjap kali can-rat merintangi pergerakan'Tai-,ia t, jg moe.lai t?J'.oeu 1908^;^ross,
meneroes menggelorakar. semangat bersatoe, karena jakih bahoea persatoean jg

. kokohiak itoelah sjeirat moetlak oentoek mentjapai keaeldmatan dan keaadjah- '
teraan rakjat,
'Dalam membitjarakan berpitjah-beiahnja rakjat, ta'boleh kita meloepakan

semangat kebaratan jg diseboet semangat perseorangan atau "individualisme",
jg dalam skibatnja selaloe memisahkan orang jg satoe dengan jg lain. Ini moe-
dah dimengarti, karena mengemoekakan kepentingan dipiR3a=s«»soeatoe=oraagY

B*iaoed«hkeB=io«paa3*=Fad«=kepeRting!?,a=oettae«? diri sendiri, itoo
berarti=aent3er«ikaa=disi selaloe membesarkan keffioc-rkaan-dlri/da3;«a=ak8bat"=
ngap Kemocrkaan-diri ini, bocah dari pada semangat perseorangan, selaloe me-
nimboelkan kemoerkaan-benda atau "materialismel' Teranglah disini, bahoea le-
hjapnja rasa social dan rasa-kemenpesiaan. jaitoe tjita-tjita loehoer atau
"idealisme", itoe disebabkan karena bergeloranja semangat perseorangan, jg

ha...; , i.r r.;, ..-..r. k»d.--i^r>h~dftftr^h Asia, jg didoeKoeki olehnja.
Oleh karena tersebarnja sertaioeb^yeria^^a^-I^i^ividuaLisme" itoe sangat terso
kong oleh system pengadjaran setjara Eropa7~T'E~~««JS5^-«>ata berdasarkan "intel-
lectualisrae", ja'ni semangat mend^v/a-dS-wakan hidoep^iirrgan-angan, dengan amat
mengabaikan pendidikan boedipekerti, maka perloelah eystem^p^didikan Barat
itoe selekas-lekasn:,,' dilempar sedjaoeh-djaoehnja, serta digan-tidengan sys
tem ke-Timoeran, jg sebenarnja masih terdapat didalam iiidoep-kebo^4ajaan kita,
jg beloem kena pengaroeh Barat.
Kesimpoelan penibitjaraan tentang doea so'al maha penting dan mend^di 4^

dasar dar ' ' Poetera itoe, ialahyharoes bersatoen.ia Pem8\Htah^
dan Rakjat.<»w4a3^r^17^'n.1a semoea golongan .■'ak.iat, aoexoe saiu^at oei
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